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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan mahar pernikahan jenis investasi
saham. Mahar investasi saham merupakan mahar kategori baru dan berbeda dengan
umumnya sehingga berpotensi melahirkan pro dan kontra dalam penggunaannya sebagai
mahar pernikahan. Akankah mahar ini sudah sesuai dengan kriteria hukum Islam, terlebih
memiliki resiko cukup tinggi seperti jumlah taksiran yang tidak dapat diprediksi karena
bergantung pada kondisi pasar. Berdasarkan hal tersebut dapat menjadi pertimbangan
hukum yang akan ditinjau melalui sudut pandang Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah dan
Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Kabupaten Blitar.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) bagaimana praktik pernikahan
dengan mahar investasi saham di Kabupaten Blitar? (2) bagaimana pernikahan dengan
mahar investasi saham perspektif Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah dan Lembaga
Dakwah Islam Indonesia di Kabupaten Blitar?

Jenis penelitian yang digunakan yaitu field research dengan menerapkan
pendekatan kualitatif. Pada pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya dilakukan analisis melalui tahap condensasi
data, display data dan verifikasi data. Sedangkan pada pemeriksaan keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi.

Hasil dari penelitian menunjukkan (1) Praktik pernikahan dengan mahar investasi
saham merupakan inisiatif pihak suami yang pembelian saham atas nama calon istri
dengan komuditas utama emas dan nikel. Transaksi saham dibuktikan dalam bentuk
lembar kwitansi yang ditampilkan ketika akad berlangsung. Fenomena ini terjadi di
Kabupaten Blitar tepatnya Kecamatan Ponggok dan telah memperoleh izin penggunaan
dari KUA atas tiga pertimbangan yaitu secara jenis bukan sesuatu yang haram atau
dilarang, wujud dan bentuknya jelas dapat dibuktikan serta adanya kesepakatan antara
kedua belah pihak. (2) Hasil penelitian berdasarkan tiga organisasi: a. Nahdlatul Ulama
(NU) menyatakan mahar investasi saham boleh dipergunakan dengan standart kelayakan
yaitu secara jenis mengandung nilai dan masuk dalam kategori mahar musamma,
terpenuhinya sunnah dari nominal mahar serta adanya kesepakatan antara kedua belah
pihak. b. Muhammadiyah menilai penggunaan mahar investasi saham dihukumi mubah,
karena adanya kesepakatan antara kedua belah pihak. Dikategorikan sebagai mahar mitsil
karena secara nilai belum pasti dan menganjurkan saham sebagai investasi bersama antara
suami dan istri saja. c. Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) memperbolehkan mahar
investasi saham, bahkan dinilai sebagai inovasi positif. Kebolehan ini atas dasar mahar
yang digunakan bukan sesuatu yang dilarang oleh agama maupun negara, jenis mahar
dapat menghasilkan nilai dan wujud dari mahar adalah sahamnya bukan nilai dari saham
sehingga ketidakpastian nilai tidak akan mempengaruhi apapun.
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This research is motivated by the use of stock investment type wedding dowry.
Stock investment dowry is a new category of dowry and is different from the general one,
so it has the potential to give rise to pros and cons in its use as a wedding dowry. Will this
dowry be in accordance with the criteria of Islamic law, especially since it has quite high
risks, such as the estimated amount that cannot be predicted because it depends on market
conditions. Based on this, it can be a legal consideration that will be reviewed from the
perspective of Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah and the Indonesian Islamic Da'wah
Institute in Blitar Regency.

The focus of research in this thesis is (1) what is the practice of marriage with stock
investment dowry in Blitar Regency? (2) What about marriage with stock investment
dowry from the perspective of Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah and the Indonesian
Islamic Da'wah Institute in Blitar Regency?

The type of research used is field research using a qualitative approach. Data
collection uses observation, interview and documentation techniques. Next, analysis is
carried out through the stages of data condensation, data display and data verification.
Meanwhile, checking the validity of the data uses triangulation techniques.

The results of the research show (1) The practice of marriage with a share
investment dowry is an initiative of the husband who purchases shares in the name of his
future wife with the main commodities being gold and nickel. Share transactions are
proven in the form of a receipt which is displayed when the contract takes place. This
phenomenon occurs in Blitar Regency, especially Ponggok District and has obtained
permission for use from the KUA based on three considerations, namely that the type is
not something that is haram or prohibited, the shape and form can clearly be proven and
there is an agreement between the two parties.(2) Research results based on three
organizations: a. Nahdlatul Ulama (NU) stated that share investment dowry may be used
with suitability standards, namely that it contains value and is included in the musamma
dowry category, the sunnah of the nominal dowry is fulfilled and there is an agreement
between both parties. b. Muhammadiyah considers the use of share investment dowry to
be permissible, because there is an agreement between the two parties. It is categorized
as a mitsil dowry because the value is uncertain and it recommends shares as a joint
investment between husband and wife only. ¢. The Indonesian Islamic Da'wah Institute
(LDII) allows stock investment dowries, and is even considered a positive innovation.
This is permitted on the basis that the dowry used is not something that is prohibited by
religion or the state, the type of dowry can produce value and the form of the dowry is
the shares, not the value of the shares, so uncertainty in value will not affect anything.
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